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ABSTRACT 

ANALYSIS OF CONSOLIDATED CASH FLOW AS A MEASURE 

EFFECTIVENESS OF FINANCIAL PERFORMANCE 

(Studies in PT Prodia Widyahusada Branch Lampung  

and PT Prodia Widyahusada Branch Palembang) 

By 

Andriyance 

 

Goals to be achieved in this study was to determine differences in the liquidity 

ratio of cash flow to the PT Prodia Widyahusada Branch Lampung and              

PT Prodia Widyahusada Palembang Branch and differences in the ratio of cash 

flow flexibility at PT Prodia Widyahusada Branch Lampung and PT Prodia 

Widyahusada Branch Palembang. The data used is quantitative secondary data 

obtained from the company's annual report. The analytical tool used in this 

research is the analysis of cash flow ratio and proceed with the testing of the 

formula paired samples T-test. Based on the results of this study concluded that 

there are differences Ratio Operating Cash Flow at PT Prodia Widyahusada 

Branch Lampung and PT Prodia Widyahusada Branch Palembang, there are 

differences Coverage Ratio of Cash Flow to Debt Fluent in PT Prodia 

Widyahusada Branch Lampung and PT Prodia Widyahusada Branch Palembang, 

there is a difference Expense ratio Capital at PT Prodia Widyahusada Branch 

Lampung and PT Prodia Widyahusada Branch Palembang, there are differences 

in the ratio of Total Debt at PT Prodia Widyahusada Branch Lampung and             

PT Prodia Widyahusada Palembang Branch, and there are no differences in the 

ratio of Net Cash Flow Free on PT Prodia Widyahusada Branch Lampung and 

PT Prodia Widyahusada Branch Palembang and there are differences in the Cash 

Flow Adequacy ratio PT Prodia Widyahusada Branch Lampung and PT Prodia 

Widyahusada Branch Palembang. 
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ABSTRAK 

ANALISIS LAPORAN ARUS KAS SEBAGAI ALAT UKUR 

EFEKTIVITAS KINERJA KEUANGAN 

(Studi Pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung 

dan PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang) 

 

Oleh 

Andriyance 

 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan rasio likuiditas arus kas pada PT Prodia Widyahusada Cabang 

Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang dan perbedaan rasio 

fleksibilitas arus kas pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan           

PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder berupa data kuantatif yang diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaan. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis 

rasio arus kas dan dilanjutkan dengan pengujian dengan rumus paired samples T 

test. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

Rasio Arus Kas Operasi pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan           

PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang, terdapat perbedaan Rasio Cakupan 

Arus Kas terhadap Hutang Lancar pada PT Prodia Widyahusada Cabang 

Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang, terdapat perbedaan 

Rasio Pengeluaran Modal pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan  

PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang, terdapat perbedaan Rasio Total 

Hutang pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia 

Widyahusada Cabang Palembang, dan tidak terdapat perbedaan Rasio Arus Kas 

Bersih Bebas pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia 

Widyahusada Cabang Palembang dan terdapat perbedaan Rasio Kecukupan Arus 

Kas pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada 

Cabang Palembang. 

Kata Kunci: Laporan, Arus Kas, Kinerja Keuangan 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perusahaan harus mencermati dan menganalisis kinerja perusahaan agar dapat 

bertahan, salah satunya adalah dengan melakukan analisis kinerja dari sisi 

keuangan terhadap laporan keuangan. Salah satu cara untuk mengukur tingkat 

kinerja perusahaan adalah dengan menggunakan laporan arus kas. Penilaian 

kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis dua aspek, yaitu 

kinerja finansial dan kinerja non-finansial. Kinerja finansial dapat dilihat melalui 

data-data laporan keuangan, sedangkan kinerja non-finansial dapat dilihat melalui 

aspek-aspek non-finansial diantaranya aspek pemasaran, aspek teknologi maupun 

aspek manajemen (Kasmir, 2011). 

Pelaporan keuangan merupakan laporan keuangan yang ditambah dengan 

informasi-informasi lain yang berhubungan, baik langsung maupun tidak 

langsung dengan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi keuangan, 

seperti informasi tentang sumber daya perusahaan, earnings, current cost, 

informasi tentang prospek perusahaan yang merupakan bagian integral dengan 

tujuan untuk memenuhi tingkat pengungkapan yang cukup (Hanafi, 2007). 

Sebagaimana diketahui bahwa bidang keuangan merupakan bidang yang sangat 

penting dalam suatu perusahaan. Baik dalam perusahaaan yang berskala besar 



 

 

2 

maupun kecil, ataupun bersifat profit motif maupun non-profit motif akan 

mempunyai perhatian yang sangat besar di bidang keuangan, terutama dalam 

perkembangan dunia usaha yang semakin maju, menimbulkan persaingan antara 

perusahaan pun semakin ketat, sehingga menuntut perusahaan untuk dapat 

membuat perusahaan lebih efisien dalam beroperasi sehingga dapat terus-menerus 

meningkatkan kemampuan bersaing demi kelangsungan hidup perusahaannya. 

Laporan arus kas dalam suatu perusahaan disajikan untuk menyediakan informasi 

mengenai kas seperti manajemen, kreditor, dan investor khususnya mengenai kas 

perusahaan pada periode tertentu. Laporan arus kas sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari laporan keuangan perusahaan menyajikan data mengenai kondisi 

kas perusahaan dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaannya. Beberapa 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa laporan arus kas mempunyai kandungan 

informasi yang bermanfaat bagi investor. 

Laporan arus kas bermanfaat secara internal bagi pihak manajemen perusahaan 

dan secara eksternal bagi pihak investor, pemerintah dan masyarakat. Bagi 

internal perusahaan dengan menganalisis laporan arus kas, pihak manajemen akan 

mengetahui apakah kebijakan yang dilakukan berjalan baik dalam hal 

memperoleh serta menggunakan kas tersebut pada periode tertentu. Sedangkan 

bagi pihak eksternal perusahaan, informasi dalam laporan arus kas ini akan 

membantu para investor, kreditor, dan pihak lainnya dalam menilai berbagai 

aspek dari posisi keuangan perusahaan. 
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Menurut Giacomino dan Mielke (1998) dalam Leonie Jooste (2004), rasio yang 

digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan yaitu berupa analisis rasio 

arus kas. Rasio kualitas laba (quality of earning) meliputi Indeks dana operasi, 

Ratio Reinvestasi, Investasi Modal Per-Rupiah dana, Ratio Kecukupan Arus 

Dana. Rasio manajemen keuangan (financial management) meliputi persentase 

komponen sumber dana, indeks pembiayaan eksternal, rasio produktivitas. Rasio 

arus kas mandatori meliputi indeks dana mandatori, rasio pembayaran hutang, 

persentase sumber dana yang digunakan untuk jangka panjang, rasio hutang 

jangka panjang/pendek. 

Manfaat bagi perusahaan setelah dilakukannya analisis rasio laporan arus kasnya 

adalah perusahaan dapat dikatakan likuid bilamana perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendek, perusahaan dapat dikatakan pengelolaan assetnya baik 

bila perusahaan mampu menggunakan asetnya dengan efisien, perusahaan 

dikatakan solvabel jika perusahaan dapat memenuhi semua kewajibannya baik 

kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang dengan baik, 

perusahaan dikatakan profit apabila mampu menghasilkan keuntungan pada 

penjualan, aset, dan modal saham. 

PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang laboratorium 

klinik. Saat ini perusahaan ini mengalami sebuah permasalahan yang berkaitan 

dengan kurang tertariknya pihak manajemen perusahaan dalam menilai efektivitas 

kinerja keuangan dari informasi arus kas. Hal itu terjadi karena selama ini 
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perusahaan hanya menilai kinerja keuangannya dari laporan laba rugi, sehingga 

perusahaan tidak mengetahui bagaimana perputaran kas yang ada di perusahaan 

mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan. Melihat kondisi ini bahwa 

laporan arus kas sangat membantu ke depannya agar perusahaan terhindar dari 

kondisi kas yang tidak merata dimana ketersediaan kas yang ada pada perusahaan 

tidak cukup aktif untuk mengalami perputaran. Walaupun sama-sama sebagai 

kantor cabang, baik PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia 

Widyahusada Cabang Palembang ternyata memiliki perbedaan kinerja keuangan 

apabila dilihat dari rasio arus kas. 

Salah satu alasan dilakukannya analisis terhadap laporan arus kas adalah menilai 

kinerja keuangan perusahaan. Dimana penilaian kinerja untuk mengetahui tingkat 

efisiensi dan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan sangat berguna untuk 

membandingkan perusahaan dengan perusahaan yang sejenis sehingga dapat 

dilakukan suatu tindakan yang dianggap perlu untuk memperbaikinya. Tanpa 

perbandingan, tidak akan diketahui apakah kinerja atau perusahaan mengalami 

perbaikan atau sebaliknya yaitu menunjukkan penurunan. Analisis kinerja 

keuangan khususnya dengan menggunakan laporan arus kas perusahaan agar 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan atau penyusunan kebijakan untuk 

masa yang akan datang demi terciptanya peningkatan hasil dari kinerja keuangan 

perusahaan. Melihat betapa pentingnya dilakukan suatu analisis terhadap laporan 

keuangan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan ini, maka penulis 

melakukan suatu penelitian yang berjudul “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai 
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Alat Ukur Efektivitas Kinerja Keuangan (Studi Pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang)” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan rasio likuiditas arus kas pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang? 

2. Apakah terdapat perbedaan rasio fleksibilitas arus kas pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang? 

1.3. Batasan Masalah 

Pengukuran dalam menilai kinerja keuangan dalam penelitian skripsi ini hanya di 

batasi pada tingkat likuiditas laporan arus kas antara lain rasio arus kas operasi, 

rasio cakupan kas terhadap hutang lancar, rasio pengeluaran modal dan rasio total 

hutang, sedangkan tingkat fleksibilitas keuangan laporan arus kas terdiri dari rasio 

arus kas bersih bebas dan rasio kecukupan arus kas, kemudian penulis hanya akan 

menganalisis laporan arus kas PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan            

PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang secara periodik untuk tahun yang 

berakhir tanggal 31 Desember 2009 sampai 31 Desember 2013. 
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1.4. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis adalah menyediakan bukti 

empiris bahwa: 

1. Terdapat perbedaan rasio likuiditas arus kas pada PT Prodia Widyahusada 

Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang. 

2. Terdapat perbedaan rasio fleksibilitas arus kas pada PT Prodia Widyahusada 

Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoretis 

maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan untuk dijadikan bahan masukan untuk kemajuan perusahaan 

tersebut terutama dalam penilaian posisi keuangan perusahaan dengan 

menggunakan analisis laporan arus kas.  

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji 

topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 

 



 

 

II. LANDASAN TEORI 

 

Pada bagian ini akan dijabarkan teori-teori yang memiliki keterkaitan secara 

langsung terhadap permasalahan dalam penelitian, antara lain: 

2.1. Pengertian Kas dan Setara Kas 

Keberadaan kas bagi perusahaan sangat penting untuk melakukan kegiatan 

operasi, investasi dan pendanaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Kas 

merupakan akun (perkiraan) yang paling likuid keberadaannya jika dibandingkan 

dengan akun-akun lainnya dalam neraca perusahaan. Kas didefinisikan sebagai 

alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan 

umum perusahaan. Untuk lebih jelasnya berikut diuraikan beberapa definisi kas 

dan setara kas. 

Kas dan setara kas menurut PSAK No.2 (IAI, 2012:22) ”Kas terdiri dari saldo kas 

(cash on hand) dan rekening giro. Setara kas (cash equivalent) adalah investasi 

yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan 

sebagai kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapai risiko perubahan nilai yang 

signifikan.”  

Kas merupakan komponen asset (asset) lancar yang paling likuid di dalam neraca, 

karena kas sering mengalami mutasi atau perpindahan dan hampir semua transaksi 

yang terjadi dalam perusahaan akan mempengaruhi posisi kas. Dalam Standar 
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Akuntansi Keuangan (IAI) (2012: 1.7), aset lancar dijelaskan bahwa suatu aset 

diklasifikasikan sebagai aset lancar jika aset tersebut: 

1. Diperkirakan akan direalisasikan atau dimiliki untuk dijual atau digunakan 

dalam jangka waktu siklus operasi normal perusahaaan.  

2. Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek dan 

diharapkan kan direalisasikan dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan dari 

tanggal neraca  

3. Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi  

Dari definisi kas dan setara di atas dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kas dan setara kas bukan hanya yang ada di perusahaan, tetapi juga saldo 

rekening giro di bank yang penggunaannya tidak dibatasi dan surat-surat 

berharga yang dapat ditarik dengan segera menjadi kas sehingga risikonya 

kecil akibat pengaruh terjadinya perubahan nilai dari perubahan tingkat suku 

bunga.  

2. Umumnya kas dan setara digunakan untuk membiayai kegiatan umum 

perusahaan, sehingga kas dan setara kas secara langsung atau tidak langsung 

hampir mempengaruhi semua transaksi bisnis perusahaan.  

3. Perkiraan kas dan setara kas di neraca disajikan pada urutan pertama golongan 

asset lancar karena merupakan asset yang paling likuid. 

2.2. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2012:2) pengertian laporan keuangan 

adalah:  Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan 
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yang lengkap, biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan (yang dapat disajikan dalam beberapa cara, laporan arus kas dan laporan 

arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 

bagian intergal dari laporan keuangan, disamping itu juga segmen industri dan 

geografis serta pengungkapan perubahan harga.  

Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari 

neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 

menunjukkan/menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi 

memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang 

terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan 

sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas 

perusahaan. Sedangkan menurut Harahap (2009:105), laporan keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim 

dikenal adalah neraca, laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, laporan posisi keuangan. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan untuk 

perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan 

perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam neraca dan 

perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas, 

dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan. 
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Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu. 

Sedangkan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau 

alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 

Laporan keuangan yang lengkap menurut Standar Akuntansi Keuangan (2012:12), 

meliputi:  

1. Neraca  

2. Laporan Laba Rugi  

3. Laporan perubahan Ekuitas  

4. Laporan Arus Kas  

5. Catatan Atas laporan Keuangan 

Komponen-komponen dari laporan keuangan dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Neraca  

Untuk dapat amenggambarkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu, 

neraca mempunyai tiaga unsur keuangan yaitu asset, kewajiban, dan ekuitas.  

Masing-masing unsur ini dapat disubklasifikasikan sebagai berikut:  

a. Asset, yang merupakan sumber daya yang dikuasai perusahaan dapat 

disubklasifikasi lebih jauh menjadi lima subklasifikasi asset, yaitu: 

1) Asset lancar yaitu yang manfaat ekonominya diharapkan akan 

diperoleh dalam waktu satu tahun kurang (atau siklus operasi normal), 

misalnya kas, surat berharga, persediaan, piutang dan persekot biaya.  

2) Investasi jangka panjang yaitu penanaman modal yang biasa dilakukan 

dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan tetap atau untuk 



 

 

11 

menguasai perusahaan lain dalam jangka waktunya lebih dari satu 

tahun, misalnya investasi saham, investasi obligasi. 

3) Asset tetap yaitu asset yang dimiliki subtansi (wujud) fisik, digunakan 

dalam organisasi formal perusahaan (tidak simaksudkan untuk dijual) 

dan memberikan manfaat ekonomi lebih dari satu tahun. Termasuk 

dalam sub-klasifikasi asset ini antara lain tanah, gedung, kendaraan 

dan mesin serta peralatan.  

4) Asset yang tidak berwujud yaitu asset yang tidak mempuyai subtansi 

fisik dan biasanya berupa hak atau hak istimewa yang memberikan 

manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka waktu lebih dari satu 

tahun. Termasuk dalam sub-klasifikasi asset ini misalnya patent, 

goodwill, royalty, copyright (hak cipta), trade name/trade mark 

(merek/nama dagang), frenchise dan license (lisensi).  

5) Asset lain-lain, yaitu asset yang tidak dapat dimasukkan ke dalam 

salah satu dari empat sub-klasifikasi tersebut, misalnya beban 

ditangguhkan, piutang kepada direksi, deposito pinjaman karyawan.  

b. Kewajiban, yang merupakan utang perusahaan masa kini dapat disub-

klasifikasi lebih jauh menjadi tiga sub-klasifikasi yaitu: 

1) Kewajiban lancar yaitu kewajiban yang penyelesaiannya diharapkan 

akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan (yang 

memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu satu tahun atau 

kurang (atau siklus operasi normal). Termasuk dalam katagori 

kewajiban ini misalnya utang dagang, utang wesel, utang gaji dan 
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upah, utang pajak, dan utang biaya atau beban lainnya yang belum 

dibayar.  

2) Kewajiban jangka panjang yaitu kewajiban yang penyelesaiannya 

diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 

perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu 

lebih dari satu tahun. Termasuk dalam katgori kewajiban ini misalnya 

utang obligasi, utang hipotik, dan utang bank atau kredit investasi. 

3) Kewajiban lain-lain yaitu kewajiban yang tidak dapat dikatagorikan 

kedalam salah satu sub-klasifikasi kewajiban tersebut, misalnya utang 

pada salah satu sub-klasifikasi kewajiban tersebut,utang pada direksi, 

utang pada pemegang saham.  

c. Ekuitas yaitu merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yang 

merupakan selisih antara asset dan kewajiban yang ada, unsur ekuitas ini 

dapat disub-klasifikasi lebih jauh menjadi dua sub-klasifikasi yaitu: 

1) Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik, misalnya modal saham 

(termasuk agio saham bila ada), dan  

2) Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak dibagikan 

kepada para pemilik, misalnya dalam bentuk deviden, (ditahan).  

2. Laporan Laba-Rugi  

Untuk dapat menggambarkan mengenai potensi (kemampuan) perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama priode tertentu (kinerja), laporan laba rugi 

mempunyai dua unsur yaitu penghasilan dan beban. Yang dijelaskan sebagai 

berikut:  
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a. Penghasilan (income) yang diartikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi 

dalam bentuk pemasukan atau peningkatan asset atau penurunan kewajiban 

(yang menyebabkan kenaikan ekuitas selain yang bersal dari kontribusi 

pemilik) perusahaan selama priode tertentu dapat dapat disub-klasifikasikan 

meliputi:  

1) Pendapatan (revenues) yaitu penghasilan yang timbul dalam 

pelaksanaan aktivitas yang bisa yang dikenal dengan sebutan yang 

berbeda, seperti misalnya penjualan barang dagang, penghasilan jasa 

(fees), pendapatan bunga, pendapatan dividen, royalties dan sewa.  

2) Keuntungan (gains) yaitu pos lain yang memenuhi definisi penghasilan 

dan mungkin timbul atau tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas 

perusahaan yang rutin misalnya pos yang timbul dalam pengalihan asset 

lancar, revaluasi sekuritas, kenaikan jumlah asset jangka panjang.  

b. Beban (expense) yang diartikan sebagai penurunan manfaat ekonomi dalam 

bentuk arus keluar, penurunan asset, atau kewajiban (yang menyebabkan 

penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada pemilik) 

perusahaan selama priode tertentu dapat disub-klasifikasikan menjadi:  

1) Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa 

(yang biasa arus keluar atau berkurangnya asset seperti kas, persediaan, 

asset tetap) yang meliputi misalnya harga pokok penjualan, gaji upah, 

penyusutan.  

2) Kerugian yang mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi beban 

yang timbul atau tidak timbul dari aktivitas perusahaan yang jarang 
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terjadi seperti misalnya rugi karena bencana alam, kebakaran, banjir 

atau pelepasan asset tidak lancar.  

3. Laporan Perubahan Ekuitas  

Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai komponen 

laporan keuangan yang menunjukkan:  

a. Rugi atau laba bersih periode yang bersangkutan. 

b. Setiap pendapatan dan beban keuntungan atau kerugian beserta jumlahnya 

yang berdasarkan SAK terkait diakui secara langsung dalam ekuitas. 

c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 

terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam SAK terkait.  

d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik.  

e. Saldo akumulasi rugi dan laba pada awal dan akhir periode serata 

perubahannya.  

f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal saham, 

agio, dan cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan 

secara terpisah setiap perubahannya. 

4. Laporan Arus Kas  

Perusahaan harus menyajikan laporan arus kas sebagai bagian yang tidak 

terpisah (intergal) dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian 

laporan keuangan.  

Berdasarkan http://goelanzsaw.blogspot.com/2013/02/laporan-arus-kascash-

flow-statement.html, laporan arus kas (cash flow statement atau statement of 

cash flows) adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang 

http://goelanzsaw.blogspot.com/2013/02/laporan-arus-kascash-flow-statement.html
http://goelanzsaw.blogspot.com/2013/02/laporan-arus-kascash-flow-statement.html
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dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan aliran masuk dan 

keluar uang (kas) perusahaan. Laporan arus kas merupakan penerimaan kas 

dan pembayaran kas (pengeluaran kas).   

Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas dan pengeluaran kas yang 

digolongkan sesuai dengan kegiatan utama entitas yaitu operasi, investasi, dan 

pembelanjaan. Laporan tersebut melaporkan arus masuk kas bersih atau keluar 

kas bersih dari setiap kegiatan dan untuk semua kegiatan usaha. 

a. Tujuan Laporan Arus Kas 

1) Memberikan informasi tentang penerimaan kas dan pembayaran kas 

entitas selama suatu periode.  

2) Melaporkan kegiatan operasi, investasi, dan pembiayaan suatu entitas 

selama periode berjalan. 

b. Manfaat Informasi Arus Kas                 

Informasi arus kas berguna sebagai indikator jumlah arus kas dimasa yang 

akan datang, serta berguna untuk menilai kecermatan atas taksiran arus kas 

yang telah dibuat sebelumnya. 

Laporan arus kas juga menjadi alat pertanggungjawaban arus kas masuk 

dan arus kas keluar selama periode pelaporan. Apabila dikaitkan dengan 

laporan keuangan lainnya, laporan arus kas memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pengguna laporan dalam mengevaluasi perubahan 

kekayaan bersih/ekuitas dana suatu entitas pelaporan dan struktur 

keuangan pemerintah (termasuk likuiditas dan solvabilitas). 
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c. Manfaat Laporan Arus Kas 

1) Kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas di masa depan. 

2) Kemampuan entitas untuk membayar dividen dan memenuhi 

kewajibannya. 

3) Penyebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari 

kegiatan operasi. 

4) Transaksi investasi dan pembiayaan yang melibatkan kas dan nonkas 

selama suatu periode. 

d. Klasifikasi Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas mengklasifikasikan penerimaan kas berdasarkan kegiatan 

operasi, investasi, dan pembiayaan. Karakteristik transaksi dan peristiwa 

lainnya dari setiap jenis kegiatan adalah: 

1) Kegiatan operasi melibatkan pengaruh kas dari transaksi yang 

dilibatkan dalam penentuan laba bersih, seperti penerimaan kas dari 

penjualan barang dan jasa, serta pembayaran kas kepada pemasok dan 

karyawan untuk memperoleh persediaan serta membayar beban. 

2) Kegiatan investasi umumnya melibatkan asset jangka panjang dan 

mencangkup pemberian serta penagihan pinjaman dan perolehan serta 

pelepasan investasi dan asset produktif jangka panjang. 

3) Kegiatan pembiayaan melibatkan pos-pos kewajiban dan ekuitas 

pemegang saham serta mencangkup perolehan kas dari kreditor dan 

pembayaran kembali pinjaman serta perolehan modal dari pemilik dan 
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pemberian tingkat pengembalian atas dan pengembalian dari 

investasinya. 

e. Ruang Lingkup Laporan Arus Kas  

1) Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang menyajikan informasi 

tentang penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan dalam suatu 

periode akuntansi.  

2) Tujuan laporan arus kas adalah menyediakan informasi sumber dan 

penggunaan kas dan setara kas selama periode akuntansi serta 

rekonsiliasi kas di awal periode dengan kas di akhir periode ditambah 

saldo setara kas.  

f. Format Laporan Arus Kas 

1) Bentuk umum dari laporan arus kas menunjukkan penerimaan dan 

pengeluaran kas yang terbagi ke dalam tiga kategori yaitu arus kas 

yang berasal dari aktivitas operasi, arus kas yang berasal aktivitas 

investasi dan arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan.  

2) Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan 

perusahaan (principal revenue producing activities) dan aktivitas lain 

yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

Arus kas yang berasal dari aktivitas operasi dapat dilaporkan dengan 

menggunakan di antara dua metode baik langsung maupun tidak 

langsung.  

3) Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan asset jangka 

panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas.  
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4) Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan 

dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan.  

5) Arus kas dari aktivitas operasi berasal dari aktivitas produksi normal 

perusahaan dan penjualan barang dan jasa.  

6) Arus kas dari aktivitas investasi berasal dari aktivitas pembelian atau 

penjualan asset tetap, bangunan, peralatan, piutang wesel dan investasi.  

7) Arus kas dari aktivitas pendanaan berasal dari kenaikan atau 

penurunan pendanaan utang dan pendanaan ekuitas dan dari 

pembayaran dividen kepada pemegang saham.  

Dari penjelasan diatas maka dapat disusun format laporan arus kas secara 

umum seperti terlihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

Format Umum Laporan Arus Kas 

Nama Perusahaan 

LAPORAN ARUS KAS 

Periode Tercakup 

Kas yang dihasilkan (digunakan untuk): 

Arus kas dari aktivitas operasi .....................................................  Rp XXX 

Arus kas dari aktivitas investasi ..................................................   Rp XXX 

Arus kas dari aktivitas pendanaan ...............................................   RP XXX 

Kenaikan (penurunan) bersih dalam kas …………………….........Rp XXX 

Kas pada awal periode ………………………………………….....Rp XXX 

Kas pada akhir periode …………………………………………... RpXXX 

Sumber: Skousen (2001: 284)  

Beberapa arus kas yang berkaitan dengan aktivitas investasi dan pendanaan 

diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi. Misalnya penerimaan pendapatan 

investasi (bunga dan deviden) dan pembayaran bunga ke pemberi pinjaman 
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diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi. Sebaliknya, beberapa arus kas yang 

berkaitan dengan aktivitas operasi diklasifikasikan sebagai aktivitas investasi 

atau pendanaan. Misalnya kas yang diterima dari penjualan harta, pabrik, dan 

peralatan dengan  keuntungan, meskipun dilaporkan dalam perhitungan laba-

rugi, diklasifikasikan sebagai aktivitas investasi dan pengaruh keuntungan 

yang berkaitan tidak akan termasuk dalam arus  kas bersih dari aktivitas 

operasi. Demikian pula keuntungan atau kerugian pada pembayaran 

(pelunasan) hutang umumnya merupakan bagian dari arus kas keluar yang  

berkaitan dengan pembayaran kembali jumlah yang dipinjam dan karenanya 

merupakan aktivitas pendanaan.  

Tidak seperti laporan keuangan utama lain, laporan arus kas tidak disusun dari 

neraca percobaan yang disesuaikan. Informasi untuk menyiapkan laporan ini 

biasanya berasal dari tiga sumber:  

a. Neraca perbandingan memberikan jumlah perubahan dalam asset, 

kewajiban, dan ekuitas dari awal ke akhir periode.  

b. Data perhitungan laba-rugi periode berjalan membantu pembaca 

menentukan jumlah kas yang disediakan atau digunakan selama periode 

tersebut.  

c. Data transaksi terpilih dari buku besar memberikan informasi terinci 

tambahan yang diperlukan untuk menentukan bagaimana kas disediakan 

atau digunakan selama periode tersebut.  
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Penyusunan  laporan arus kas dari sumber-sumber data di atas melibatkan tiga 

langkah pokok yaitu:  

a. Menentukan perubahan dalam kas. Prosedur ini bersifat langsung karena 

perbedaan antara saldo awal dan akhir kas dapat dengan mudah dihitung 

dari pemeriksaan atas neraca perbandingan.  

b. Menentukan arus kas bersih dari aktivitas operasi. Prosedur ini rumit, 

melibatkan analisis tidak hanya perhitungan laba-rugi tahun berjalan tetapi 

juga neraca erbandingan dan juga data transaksi terpilih. 

c. Menentukan arus kas dari aktivitas investasi dan pendanaan. Semua 

perubahan lain dalam perkiraan neraca herus dianalisis guna menentukan 

pengaruhnya pada kas. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis, setiap pos 

dalam neraca, laporan laba-rugi dan laporan arus kas, harus berkaitan dengan 

informasi yang terdapat catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan 

keuangan mengungkapkan: 

a. Informasi tentang penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi  

b. Informasi yang diwajibkan dalam SAK tetap disajikan di neraca, laporan 

laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas  

c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetap 

diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar. 
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2.3. Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Perusahaan 

Analisis Laporan arus kas merupakan analisis finansial yang sangat penting bagi 

seorang manajer keuangan suatu perusahaan disamping alat-alat finansial lainnya.  

Dengan melakukan analisis laporan arus kas, manajer keuangan dapat 

melaksanakan salah satu fungsinya yaitu fungsi perencanaan. Laporan arus kas 

disusun berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan dalam pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan terkait.  

Berdasarkan kamus akuntansi (2000:148) menyatakan bahwa analisis arus kas 

adalah suatu metode analisa ekonomi yang memasukan pergerakan kas yang 

positif (aliran kas masuk) dan pergerakan kas yang negatif (aliran kas keluar) 

yang disebabkan oleh aktivitas untuk menentukan kebutuhan relatif dari aktivitas 

tersebut termasuk didalamnya metode aliran kas yang dikontrol.  

Salah satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan informasi laporan arus 

kas adalah analisis rasio laporan arus kas. Analisis laporan arus kas ini 

menggunakan komponen dalam laporan arus kas dan komponen neraca dan 

laporan laba rugi sebagai informasi dalam analisis rasio.  

a. Pengertian Likuiditas 

Berdasarkan Akuntansi Keuangan dan Manajemen (Munawir, 2002:31) 

mengemukakan definisi likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera 

dipenuhi, atau kemapuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 

pada saat ditagih. Riyanto (2001:25), mengemukakan bahwa masalah 
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likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa pengertian 

likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi atau 

membayar kewajiban keuangan jangka pendek yang harus segera dipenuhi. 

b. Fleksibilitas Keuangan  

Fleksibilitas keuangan adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

jumlah kas yang memadai dalam rangka menjawab kebutuhan-kebutuhan dan 

kesempatan-kesempatan bisnis yang tak terduga. Untuk menilai fleksibilitas 

keuangan perusahaan adalah dengan mengembangkan analisis arus kas bebas. 

Analisis ini dimulai dengan kas bersih yang disediakan oleh aktivitas operasi 

dan berakhir pada arus kas bebas, yang dihitung sebagai kas bersih yang 

disediakan oleh aktivitas operasi dikurangi pengeluaran modal dan dividen. 

Arus kas bebas adalah jumlah arus kas perusahaan untuk membeli investsi 

tambahan, melunasi hutangnya, melunsi saham treasuri atau menaikan 

likuiditasnya. 

Salah satu analisis keuangan dengan menggunakan informasi laporan arus kas  

adalah analisis rasio laporan arus kas. Analisis laporan arus kas ini menggunakan 

komponen dalam laporan arus kas dan komponen neraca dan laporan laba rugi 

sebagai informasi dalam analisis rasio. Menurut Darsono dan Ashari (2005:91), 

alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk menilai likuiditas dan 

fleksibilitas kinerja keuangan perusahaan antara lain: 
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1. Rasio Likuiditas Arus Kas 

a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas oparasi dalam 

membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas 

operasi dengan kewajiban lancar.  

AKO = 
LancarKewajiban 

Operasi Kas ArusJumlah 
   

b. Rasio Cakupan kas Terhadap Bunga (CKB) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini diperoleh dengan 

arus kas dari operasi tambah pembayaran bunga, dan pembayaran pajak 

dibagi pembayaran bunga. 

CKB = 
Bunga

Pajak  Bunga  Operasi Kas Arus
 

c. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)  

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

lancar berdasarkan arus kas opersi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus 

kas operasi  ditambah deviden kas dibagi dengan hutang lancar.     

CKHL = 
Lancar Hutang

KasDeviden   Operasi Kas Arus
 

d. Rasio Pengeluaran Modal (PM)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan 

pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas dari 

operasi dibagi dengan pengeluaran modal.  
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PM = 
Modaln Pengeluara

Operasi Kas Arus
 

e. Rasio Total Hutang (TH)  

Rasio ini menunjukan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan 

dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar 

hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total 

hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menganalisis dalam jangka 

waktu beberapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang dengan 

menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional 

perusahaan. 

Total Hutang = 
Hutang Total

Operasi Kas Arus
 

f. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)  

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmen (bunga, pajak, 

dan deviden preferen). Rasio ini diperoleh dengan laba sebelum pajak dan 

bunga (EBIT) dibagi bunga, Penyesuaian pajak, dan deviden preferen.  

CAD = 
preferenDeviden  Pajak n Penyesuaia  Bunga

EBIT
 

2. Rasio Fleksibilitas Arus Kas 

a. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 

Rasio ini diperoleh dari (laba bersih + beban bunga diakui dan 

dikapitalisasi + depresiasi dan amortissi + biaya sewa dan leasing operasi 

deviden yang diumumkan  – pengeluaran modal) dibagi (biaya bunga 
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dikapitalisasi dan diakui + biaya sewa dan leasing operasi + proporsi 

hutang jangka panjang + proporsi sekarang dari kewajiban leasing yang 

dikapitalisasi).  

Rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban kas dimasa mendatang dengan rumus sebagai 

berikut: 

=  

 

b. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas 

untuk memenuhi kewajiban dalam jangka 5 tahun mendatang. Rasio ini 

diperoleh dengan (laba sebelum pajak dan pembayaran bunga – 

pembayaran pajak – pengeluaran modal) dibagi rata-rata hutang yang 

jatuh tempo setiap tahun selama lima tahun). 

KAK =  
 tahun5 selamalancar  hutang rata-Rata

TetapAset  -Pajak -Bunga -EBIT
 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Purwanto 

(2012) 

Analisis Laporan Arus 

Kas Sebagai Alat 

Ukur Efektivitas 

Kinerja Keuangan 

Pada PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna, 

Tbk. Surabaya 

1. Setelah dilakukan analisis laporan 

arus kas perusahaan dapat 

diketahui bahwa arus kas PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 

Surabaya selama kurun waktu 

2009 sampai dengan tahun 2011 

mengalami kenaikan. Hal ini dapat 

dilihat dimana kas bersih yang 

LeasingKewajiban   Panjang Jangka Hutang  Sewa  Bunga Biaya

Modal Peng.DevidenLeasingSewadepresiasibungabersih Laba
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diterima dari aktivitas operasi 

perusahaan yang mampu 

mengimbangi pembayaran 

kewajiban jangka pendek dan juga 

keadaan arus kas operasi bisa 

diimbangi oleh kegiatan yang 

berasal dari arus kas investasi dan 

pendanaan 

2. Dari perhitungan rasio arus kas 

operasi, telah menunjukkan bahwa 

nilainya berada dibawah satu 

untuk tahun 2009 dan 2010. Hal 

ini berarti terdapat kemungkinan 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk. Surabaya tidak mampu 

membayar kewajiban lancar, tanpa 

menggunakan arus kas dari 

aktivitas lain. Sedangkan untuk 

tahun 2011 nilainya diatas satu, 

yang berarti telah ada upaya yang 

dilakukan PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk. Surabaya dalam 

arus kas dari aktivitas operasinya  

3. Tingkat likuiditas yang dimililiki 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk. Surabaya bisa dikatakan 

dalam keadaaan likuid. Hal ini 

didukung oleh adanya peningkatan 

penjualan produk yang 

mengakibatkan bertambahnya kas 

pada arus kas operasi. Sehingga 

perusahaan mampu untuk 

memenuhi segala kewajiban 

lancarnya. 

Kaunang (2013) Analisis Laporan Arus 

Kas Sebagai Alat 

Ukur Menilai Kinerja 

Pada PT Pegadaian 

(Persero) Cabang 

Manado Timur 

Dari hasil analisis dan evaluasi 

terhadap laporan arus kas PT 

Pegadaian (Persero) cabang Manado 

Timur yang telah diuraikan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sumber kas berasal dari 3 (tiga) 

aktivitas yaitu aktivitas Operasi, 

Investasi, dan Pendanaan, tetapi 

sumber kas terbesar dan 

berpengaruh adalah dari aktivitas 

operasi. 
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2. Pada dasarnya aktivitas 

perusahaan adalah baik, hal ini 

dibuktikan bahwa sumber kas 

yang terbesar berasal dari aktivitas 

operasi yaitu laba bersih yang 

merupakan sumber kas utama bagi 

perusahaan.  

3. Pembelian Pembangkit Listrik dan 

Pemeliharaanya berpotensi 

mengurangi harta perusahaan, 

serta jumlah kas yang menganggur 

pada perusahaan selama 2 tahun. 

 

2.5. Kerangka Pikir 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

2.6. Hipotesis 

2.6.1. Perbedaan Rasio Likuiditas 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2 (2012: 04), kegunaan 

laporan arus kas yaitu: “Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan 

lain, laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para 

Rasio Arus Kas PT Prodia 

Widyahusada Cabang 

Lampung 

1. Rasio Likuiditas  

a. AKO 

b. CKHL 

c. PM 

d. TH 

2. Rasio Fleksibilitas 

a. AKBB 

b. KAK 

Rasio Arus Kas PT Prodia 

Widyahusada Cabang 

Palembang 

1. Rasio Likuiditas  

a. AKO 

b. CKHL 

c. PM 

d. TH 

2. Rasio Fleksibilitas 

a. AKBB 

b. KAK 
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pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam asset bersih, struktur keuangan 

(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi 

jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan 

peluang.  

Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan para pemakai 

mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari 

arus kas masa depan (future cash flows) dari berbagai perusahaan. Informasi 

tersebut juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai 

perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi 

yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.” 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2006), diperoleh hasil bahwa rasio arus 

kas operasi (AKO) dari ketiga perusahaan industri semen yang memiliki rasio arus 

kas operasi yang di atas satu adalah PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk sebesar 

181%, sedangkan perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi yang di bawah 

satu adalah PT Semen Gresik Tbk sebesar 45% dan PT Semen Cibinong Tbk 

sebesar 49%. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H1a  =  Terdapat perbedaan signifikan rasio arus kas operasi pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dengan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang 
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Menurut Munawir (2010: 243), arus kas dari kegiatan operasi merupakan arus kas 

yang berasal dari aktivitas utama pendapatan perusahaan, kegiatan ini melibatkan 

pengaruh kas dari transaksi yang masuk ke dalam penentuan laba bersih dalam 

laporan laba rugi. Informasi arus kas berguna sebagai indikator jumlah arus kas di 

masa yang akan datang, serta berguna untuk menilai kecermatan atas taksiran arus 

kas yang telah dibuat sebelumnya. 

Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar yaitu rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar berdasarkan arus kas 

operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi ditambah dividen kas 

dibagi dengan hutang lancar. Semakin tinggi rasio cakupan kas terhadap hutang 

lancar maka semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

lancar, begitu juga sebaliknya, semakin rendah rasio cakupan kas terhadap hutang 

maka semakin rendah pula kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

ancar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2006), diperoleh hasil bahwa rasio 

cakupan kas terhadap hutang lancar dari ketiga industri semen yang memiliki 

rasio cakupan kas terhadap hutang yang paling tinggi adalah PT Indocement 

Tunggal Perkasa Tbk sebesar 1,82 kali sedangkan perusahaan yang memiliki rasio 

cakupan kas terhadap hutang lancar yang paling rendah adalah PT Semen Gresik 

Tbk sebesar 0,45 kali. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 
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H2a  =  Terdapat perbedaan signifikan rasio cakupan kas pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dengan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang 

Rasio pengeluaran modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

modal tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio ini 

diperoleh dengan kas dibagi dengan pengeluaran modal. Semakin tinggi rasio 

pengeluaran modal dalam suatu perusahaan, menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak banyak mengeluarkan modalnya untuk membeli aktiva tetap. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah rasio pengeluaran modal dalam suatu perusahaan, 

maka perusahaan telah banyak mengeluarkan modal untuk membeli aktiva tetap. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2006), diperoleh hasil bahwa rasio 

pengeluaran modal dari ketiga perusahaan industri semen yang memiliki rasio 

pengeluaran modal paling tinggi adalah PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

sebesar 7,78 kali sedangkan perusahaan yang memiliki rasio pengeluaran modal 

yang paling rendah adalah PT Semen Cibinong Tbk sebesar 5,14 kali. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H3a  =  Terdapat perbedaan signifikan rasio pengeluaran modal pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dengan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang 

Rasio total hutang menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 

perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar 
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hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang. 

Dengan mengetahui rasio ini, dapat dianalisis jangka waktu berapa lama 

perusahaan akan mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang 

dihasilkan dari kegiatan operasional. Semakin pendek jangka waktu perusahaan 

membayar hutang maka semakin baik kemampuan perusahaan membayar 

hutangnya, sebaliknya semakin lama jangka waktu membayar hutang, maka 

semakin rendah kemampuan perusahaan membayar hutangnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2006), diperoleh hasil bahwa rasio total 

hutang dari ketiga industri semen yang memiliki rasio total hutang yang paling 

tinggi adalah PT Semen Gresik Tbk sebesar 22% sedangkan perusahaan yang 

memiliki rasio total hutang yang paling rendah adalah PT Semen Cibinong Tbk 

sebesar 3%. 

H4a  =  Terdapat perbedaan signifikan rasio total hutang pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dengan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang 

2.6.2. Perbedaan Rasio Fleksibilitas 

Rasio arus kas bersih bebas diperoleh dari laba bersih ditambah beban bung diakui 

dan dikapitalisasi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi ditambah biaya sewa 

dan leasing operasi deviden yang diumumkan dikurangi pengeluaran modal dibagi 

biaya bung dikapitaslisasi dan diakui ditambah biaya sewa dan leasing operasi dan 

proporsi hutang jangka panjang serta proporsi sekarang dari kewajiban leasing 

yang dikapitalisasi. Rasio ini berguna untuk mengukur kemamuan perusahaan 
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dalam memenuhi kewajiban kas di masa mendatang. Semakin tinggi rasio arus 

kas bersih bebas, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban kas di masa mendatang. 

Penelitian yang dilakukan oleh setiawan (2006), diperoleh hasil bahwa rasio arus 

kas bersih bebas dari ketiga perusahaan industri semen yang memiliki rasio arus 

kas bersih bebas terbesar yaitu PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk sebesar 

13,31 kali sedangkan perusahaan yang memiliki rasio arus kas bersih bebas 

terkecil adalah PT Semen Cibinong Tbk sebesar (15,5) kali. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H1b  =  Terdapat perbedaan signifikan rasio arus kas bersih bebas pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dengan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang 

Rasio kecukupan arus kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk memenuhi kewajiabannya 

dalam jangka waktu 5 tahun mendatang. Rasio ini diperoleh dengan laba sebelum 

pajak dan bunga minus pembayaran pajak minus pembayaran bunga-pengeluaran 

modal dibagi rata-rata hutang yang jatuh tempo setiap tahun selama lima tahun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2006), diperoleh hasil bahwa rasio 

kecukupan arus kas dari ketiga industri semen yang memiliki rasio kecukupan 

arus kas paling tinggi adalah PT Semen Gresik Tbk sebesar (0,11) kali sedangkan 
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perusahaan yang memiliki rasio kecukupan arus kas yang paling rendah adalah               

PT Semen Cibinong Tbk sebesar (0,6) kali. 

H2b  =  Terdapat perbedaan signifikan rasio kecukupan arus kas pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dengan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang. 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan adalah data sekunder berupa data kuantitatif yang 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Data tersebut terdiri atas Laporan 

keuangan tahun 2009 – 2013. 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk kepentingan ini, penulis menggunakan beberapa cara 

yaitu:  

a. Observasi  

Metode pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung terhadap 

obyek penelitian yaitu PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan                 

PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang. Dalam hal ini peneliti melakukan 

pengamatan terhadap aktivitas yang berhubungan langsung dengan laporan 

arus kas. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah proses pengumpulan data yang perlu dari sumber-

sumber tertulis, berupa laporan dalam membantu penyempurnaan data-data 

yang diperoleh sebelumnya. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu 

pencatatan terhadap laporan arus kas. 
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3.3. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah laporan keuangan PT Prodia Widiya Husada Cabang 

Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang. Periode  data yang 

digunakan dalam penelitian ini mulai tahun 2009 sampai tahun 2013.    

3.4. Analisis Data 

Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian, penulis 

menggunakan metode analisis rasio laporan arus kas yang terdiri atas: 

1. Rasio Likuiditas Arus Kas 

a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

AKO = 
LancarKewajiban 

Operasi Kas ArusJumlah 
   

b. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)  

CKHL = 
Lancar Hutang

KasDeviden   Operasi Kas Arus
 

c. Rasio Pengeluaran Modal (PM)  

PM = 
Modaln Pengeluara

Operasi Kas Arus
 

d. Rasio Total Hutang (TH)  

Total Hutang = 
Hutang Total

Operasi Kas Arus
 

2. Rasio Fleksibilitas Arus Kas 

a. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 

= 
LeasingKewajiban   Panjang Jangka Hutang  Sewa  Bunga Biaya

Modal Peng.DevidenLeasingSewadepresiasibungabersih Laba
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b. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

KAK =  
 tahun5 selamalancar  hutang rata-Rata

TetapAset  -Pajak -Bunga -EBIT
 

3.5. Pengujian Statistik 

Pengujian dengan alat statisik dilakukan untuk menguji kinerja keuangan dilihat 

dari rasio arus kas setiap tahunnya, dengan hasil pengujian tersebut dapat 

diketahui apakah terdapat perbedaan rasio arus kas selama periode penelitian yaitu 

2009-2013.  

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk masing-masing kinerja keuangan 

dengan Paired Samples T Test. Tingkat signifikasi atau nilai alfa (α) pada 

penelitian ini ditetapkan untuk seluruh pengujian adalah sebesar 0,05 atau (5%). 

Paired Samples T-Test berguna untuk melakukan pengujian terhadap dua sampel 

yang berhubungan atau sering disebut sampel berpasangan yang berasal dari 

populasi yang memilki rata-rata (mean) sama.   

Pengambilan keputusan:  

1. Jika signifikansi < 0,05 maka secara statistik Ha diterima dan Ho ditolak yang 

berarti terdapat perbedaan kinerja keuangan pada PT Prodia Widyahusada 

Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang. 

2. Jika signifikansi > 0,05 maka secara statistik Ha ditolak dan Ho diterima, yang 

berarti tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang. 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan dari keseluruhan hasil analisis 

yaitu sebagai berikut : 

1. Dari hasil uji hipotesis untuk Rasio Likuiditas Arus Kas yaitu : 

a. Terdapat perbedaan Rasio Arus Kas Operasi pada PT Prodia Widyahusada 

Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang. Rasio 

AKO PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung lebih tinggi 

dibandingkan dengan Rasio AKO PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang dengan jumlah rata-rata perbedaan sebesar 1,8840. 

b. Terdapat perbedaan Rasio Cakupan Arus Kas terhadap Hutang Lancar 

pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan PT PT Prodia 

Widyahusada Cabang Palembang. Rasio Cakupan Arus Kas terhadap 

Hutang Lancar PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung lebih tinggi 

dibandingkan dengan Rasio CKHL PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang dengan jumlah rata-rata perbedaan sebesar 34,36400. 

c. Terdapat perbedaan Rasio Pengeluaran Modal pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang. Rasio Pengeluaran Modal pada PT Prodia Widyahusada 
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Cabang Lampung lebih tinggi dibandingkan dengan Rasio Pengaluaran 

Modal pada PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang dengan jumlah 

rata-rata perbedaan sebesar 0,97800. 

d. Terdapat perbedaan Rasio Total Hutang pada PT Prodia Widyahusada 

Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang. Rasio 

Total Hutang pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung lebih tinggi 

dibandingkan dengan Rasio Total Hutang pada PT Prodia Widyahusada 

Cabang Palembang dengan jumlah rata-rata perbedaan sebesar 22,35600. 

2. Dari hasil uji hipotesis untuk Rasio Fleksibilitas Arus Kas yaitu : 

a. Tidak terdapat perbedaan Rasio Arus Kas Bersih Bebas pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang. Rasio Arus Kas Bersih Bebas pada PT Prodia Widyahusada 

Cabang Lampung lebih tinggi dibandingkan dengan Rasio Arus Kas 

Bersih Bebas pada PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang dengan 

jumlah rata-rata perbedaan sebesar 0,17000. 

b. Terdapat perbedaan Rasio Kecukupan Arus Kas pada PT Prodia 

Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia Widyahusada Cabang 

Palembang. Rasio Kecukupan Arus Kas pada PT Prodia Widyahusada 

Cabang Lampung lebih tinggi dibandingkan dengan Rasio Kecukupan 

Arus Kas pada PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang dengan 

jumlah rata-rata perbedaan sebesar 29,07000. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini pada dasarnya memiliki beberapa keterbatasan, 

yaitu hasil penelitian ini terbatas pada pengamatan dengan periode waktu selama 5 

tahun terakhir, akan tetapi hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran 

mengenai kinerja keuangan perusahaan dilihat dari rasio arus kas. 

5.3 Saran 

Dari hasil simpulan yang telah diuraikan di atas, maka selanjutnya dapat diberikan 

saran sebagai berikut : 

1. PT Prodia Widyahusada Cabang Palembang hendaknya memperhatikan 

jumlah hutang jangka panjang yang diinvestasikan dengan laba bersih maupun 

penggunaan modal dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, sehingga 

mampu memenuhi kewajiban kas di masa mendatang, hal ini didasarkan dari 

hasil perhitungan rasio arus kas bersih bebas (AKBB) pada tahun 2012 

sebesar 0,97. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah rentang waktu penelitian dan 

penilaian dengan rasio keuangan, sehingga mampu menghasilkan penilaian 

kinerja keuangan secara detail. 

5.4 Implikasi 

1. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kinerja keuangan dilihat dari rasio 

arus kas pada PT Prodia Widyahusada Cabang Lampung dan PT Prodia 

Widyahusada Cabang Palembang selama 5 (lima) tahun yaitu 2009-2013 
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secara umum sudah baik, walaupun demikian perusahaan harus tetap 

memperhatikan pengungkapan arus kasnya, sehingga perusahaan terhindar 

dari kondisi kas yang tidak merata dimana ketersediaan kas yang ada pada 

perusahaan tidak cukup aktif untuk mengalami perputaran. 

2. Bagi para kreditur dan para investor hendaknya dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan tidak hanya menggunakan rasio arus kas semata, akan 

tetapi tetap menggunakan metode lainnya seperti metode economic value 

added (EVA) maupun analisis rasio keuangan, sehingga mampu memprediksi 

faktor fundamental lainnya di luar arus kas. 
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